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INTISARI 
Masyarakat Indonesia banyak memanfaatkan tanaman kecipir (Psophocarpus 

tetragonolobus L.) dan tanaman kelor (Moringa oleifera L.) sebagai makanan dan pengobatan 
tradisional. Kedua tanaman ini diketahui memiliki kandungan flavonoid dan senyawa antioksidan. 
Selain bagian daun, biji kelor dan biji kecipir juga banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Saat ini, 
sumber paparan radikal bebas di lingkungan semakin banyak sehingga diperlukan senyawa 
antioksidan untuk menangkap radikal bebas. Pada studi ini dilakukan pengujian untuk melihat 
perbedaan kadar total flavonoid dan aktivitas antioksidan biji kecipir dan biji kelor dari fraksi etil 
asetat secara in vitro.   

Ekstrak etanol diperoleh dari serbuk biji kelor dan biji kecipir yang masing-masing 
dimaserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Pelarut n-heksana dan etil asetat digunakan dalam 
proses fraksinasi. Identifikasi senyawa flavonoid, saponin, dan alkaloid dilakukan secara kualitatif 
dengan reagen warna. Total flavonoid dari fraksi etil asetat diukur dengan pembacaan absorbansi 
dengan pembanding yang digunakan adalah kuersetin. Metode DPPH (1,1- diphenyl 2-picrilhidrazil) 
digunakan untuk menguji fraksi etil asetat masing-masing biji dengan vitamin C sebagai 
pembandingnya, kemudian diukur nilai IC50.  
 Total flavonoid yang dihasilkan pada fraksi etil asetat biji kecipir sebesar 71.56 mgQE/g 
ekstrak, lebih besar daripada biji kelor yaitu 42.8 mgQE/g ekstrak. Sedangkan aktivitas antioksidan 
berdasarkan nilai IC50 pada biji kelor sebesar 134.34 ppm dan biji kecipir sebesar 179.57 ppm yang 
menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan fraksi etil asetat biji kelor lebih besar daripada biji kecipir. 
Total flavonoid fraksi etil asetat biji kecipir lebih besar namun aktivitas antioksidan pada fraksi etil 
asetat biji kelor lebih besar dari biji kecipir hal ini menunjukkan kemungkinan terdapat lebih banyak 
senyawa antioksidan selain flavonoid pada biji kelor. 
 
Kata kunci: antioksidan; flavonoid; biji Moringa oleifera L.; biji Psophocarpus tetragonolobus L. 
 

 

ABSTRACT 
 Moringa (Moringa oleifera L.) and winged bean (Psophocarpus tetragonolobus L.) plants are 
widely used by the community as food and traditional medicine. Both of these plants are known to 
contain flavonoids and antioxidant compounds. In addition to the leaves, Moringa seeds and winged 
bean seeds are also widely consumed by the community. Currently, sources of exposure to free 
radicals in the environment are increasing so that antioxidant compounds are needed to capture free 
radicals. In this study, an in vitro comparison of the total flavonoid content and antioxidant activity 
of the ethyl acetate fraction of the two seeds was carried out. 
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 Ethanol extract was obtained from Moringa seed powder and winged bean seed, each of 
which was extracted using 96% ethanol. The ethanol extract was then fractionated by n-hexane and 
ethyl acetate solvent. Identification of flavonoid compounds, saponins, and alkaloids was carried out 
qualitatively with color reagents. Total flavonoids from the ethyl acetate fraction were measured by 
reading the absorbance with quercetin as a comparison. The antioxidant activities of the ethyl acetate 
fraction of the seeds were carried out by the DPPH (1,1-diphenyl 2-picrylhydrazil) method with 
vitamin C as the positive control and the IC50 value was measured. 
 The results showed that the total flavonoid produced in the ethyl acetate fraction of winged 
bean seeds was 71.56 mgQE/g extract, greater than that of Moringa seeds, which was 42.8 mgQE/g 
extract. While the antioxidant activity based on the IC50 value in Moringa seeds was 134.34 ppm and 
winged bean seeds was 179.57 ppm which indicated that the antioxidant activity of the ethyl acetate 
fraction of Moringa seeds was greater than that of winged bean seeds. The total flavonoid in winged 
bean seeds is greater but the antioxidant activity in the ethyl acetate fraction of moringa seeds is 
greater than that of winged bean, however, this indicates that there may be more antioxidant 
compounds other than flavonoids in moringa seeds. 
 
Keyword: Antioxidant; Flavonoid; Moringa oleifera L. seed, Psophocarpus tetragonolobus L. seed 

 

1. PENDAHULUAN 
Saat ini, paparan radikal bebas terhadap manusia sangat tinggi seiring 

dengan meningkatnya industrialisasi, banyaknya kendaraan bermotor, asap rokok 
dari perokok yang tidak terkendali, paparan sinar matahari yang tinggi serta 
banyaknya polusi udara. Meningkatnya paparan radikal bebas ini dapat 
meningkatkan kejadian berbagai penyakit seperti penuaan dini penyakit 
kardiovaskuler, kanker dan sebagainya [1]. Reaksi oksidasi dapat terjadi akibat 
adanya radikal bebas yang sangat reaktif dan dapat berinteraksi dengan komponen 
dalam tubuh. Suatu antioksidan sangat diperlukan dalam mencegah kerusakan sel 
dan mencegah reaksi oksidasi tersebut [2]. 

 Saat ini banyak peneliti yang melakukan penelitian untuk mencari sumber 
antioksidan dari bahan alam. Negara Indonesia memiliki biodiversitas yang tinggi 
yang dapat digunakan untuk sumber bahan alam dalam penemuan senyawa yang 
dapat dikembangkan menjadi obat baru. Tanaman Moringa oleifera L. yang dikenal 
dengan nama kelor merupakan satu dari sekian banyak tanaman yang mudah 
ditemui di negara Indonesia. Tanaman ini mudah ditemui di daerah subtropis 
maupun tropis dan berbagai jenis tanah cocok untuk pertumbuhan tanaman ini. 
Selain itu, tanaman kelor dapat hidup pada musim kemarau atau musim kering 
hingga 6 bulan [3]. Senyawa antioksidan seperti asam askorbat, flavonoid, fenolat, 
dan karotenoid banyak terdapat dalam Tanaman Moringa oleifera L. sehingga 
tanaman ini dapat menjadi kandidat sebagai sumber antioksidan alami [4–6]. 
Berbagai bagian dari tanaman ini diketahui mengandung senyawa atau nutrisi yang 
bermanfaat. Zat gizi seperti lemak dan protein biji kelor paling tinggi dibandingkan 
dengan buah kelor dan tepung daun kelor [7].  

 Tanaman yang juga banyak terdapat di Indonesia dan banyak dikonsumsi 
masyarakat sebagai sayuran adalah tanaman kecipir (Psophocarpus tetragonolobus 
L.). Ekstrak etanol 96% daun kecipir diketahui memiliki aktivitas antioksidan 
dengan nilai IC50 sebesar 60,34 ppm yang merupakan kategori kuat dengan 
kandungan metabolit sekunder yang beragam seperti steroid, saponin, tanin, 
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triterpenoid dan flavonoid  [8]. Kandungan protein kecipir sangat tinggi dan dapat 
menggantikan kacang-kacangan lain dalam makanan untuk pengayaan protein. Di 
sisi lain, tepung kecipir mengandung serat kasar yang tinggi, yang dapat 
menghasilkan tepung alternatif untuk diet [9]. 

Senyawa flavonoid dalam tanaman berfungsi sebagai anti virus, anti 
mikroba, serta berperan dalam proses fotosintesis tanaman [10]. Kandungan 
flavonoid harus ditentukan karena perannya yang signifikan dalam aktivitas 
antioksidan tanaman secara keseluruhan[11]. Peran senyawa flavonoid pada 
manusia dapat memberikan efek antipiretik, menghambat agregasi trombosit serta 
perlindungan pada fungsi endotel. Resiko penyakit kardiovaskular dan penyakit 
jantung koroner dapat ditekan dengan senyawa ini. [12,13].  

Kacang-kacangan atau biji-bijian adalah salah satu sumber bahan alam yang 
dapat menjadi peluang yang dapat dikembangkan dalam bidang kesehatan. Bagian 
biji pada tanaman berpotensi untuk dikembangkan menjadi sediaan farmasi karena 
memiliki bioaktivitas yang baik [14]. Dari penelitian sebelumnya, ekstrak air biji 
kelor menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat [15]. Ekstrak methanol biji kelor 
diteliti dapat memberikan efek neuro proteksi diduga karena adanya kandungan 
senyawa flavonoid yang tinggi [16]. Pada penelitian sebelumnya juga terdapat hasil 
yang baik dari ekstrak etanol daun kelor yaitu dapat mencegah kerusakan pada sel-
sel yang terlibat dalam dementia dan dapat menghambat enzim asetikolinesterase 
yang terlibat dalam penyakit Alzeimer [17,18]. Pada biji kecipir diduga mengandung 
flavonoid dan memiliki aktivitas antioksidan [19]. Pada penelitian sebelumnya 
aktivitas antioksidan yang sangat kuat ditemukan pada ekstrak daun kecipir, tetapi 
aktivitas antioksidan pada biji kecipir belum banyak diketahui [20]. Kedua biji 
tanaman yang banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia ini perlu diteliti untuk 
mengetahui biji manakah yang memiliki kandungan flavonoid dan aktivitas 
antioksidan yang baik dengan harapan konsumsi biji tanaman ini dapat menjadi 
alternatif dalam mengurangi radikal bebas dalam tubuh. Pengujian perbandingan 
total flavonoid dan aktivitas antioksidan dari kedua biji ditujukan untuk 
mendapatkan fakta yang tepat tentang sumber potensial dari biji.   

2. BAHAN DAN METODE 

2.1  BAHAN 
Serbuk kering kecipir (P. tetragonolobus L.) dari Bantul Yogyakarta, serbuk 

kering biji kelor (M. oleifera L.) dari Blora Jawa Tengah, serbuk kering, n-heksana, 
etil asetat, etanol 96%, AlCl3 10%, asam asetat 5%, kuersetin, magnesium bubuk, 
reagen DPPH, air suling, metanol p.a, HCl, asam asetat glasial, asam sulfat, reagen 
Dragendroff digunakan dalam penelitian ini. 

2.2  METODE 

Ekstraksi dan fraksinasi 
 Serbuk biji kelor dan biji kecipir (P. tetragonolobus L.) ditimbang sebanyak 

650 gram. Serbuk masing-masing biji direndam dalam etanol 96% dengan 
perbandingan 1:5 (serbuk:etanol) selama 6 hari dan dilakukan pengadukan secara 
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berkala. Serbuk yang telah direndam dilakukan penyaringan dengan kain flanel dan 
kertas saring sebanyak dua kali untuk mendapatkan ekstrak cair. Rotary evaporator 
digunakan untuk menguapkan esktrak cair dengan kecepatan 75 rpm pada suhu 
65ºC hingga diperoleh ekstrak kental etanol. Ekstrak kental etanol kemudian 
dipekatkan pada penangas air pada suhu 70ºC untuk selanjutnya dilakukan 
fraksinasi. 

 Sebanyak 5 gram ekstrak etanol dari sampel dilarutkan dalam pelarut 
etanol:air dengan perbandingan 7:3 sebagai proses pada fraksinasi pertama. Corong 
pisah digunakan untuk memisahkan larutan tersebut. Selanjutnya ditambahkan 30 
ml n-heksana. Dilakukan penggojokan pada campuran larutan dan setelah beberapa 
saat akan terbentuk terbentuk dua lapisan larutan, kemudian dipisahkan. Pelarut 
etil asetat digunakan untuk proses fraksinasi kembali. Hasil fraksi diuapkan di atas 
penangas air pada suhu 70 0C untuk menghilangkan sisa pelarut. 

Skrining Fitokimia 
 Metode pemeriksaan flavonoid yang digunakan adalah uji Shinoda yang 

dilakukan dengan mengambil sampel ditambah beberapa tetes HCl pekat dan 
beberapa butir serbuk Mg. Apabila terbentuk warna oranye hingga merah maka 
menandakan terdapatnya senyawa flavonoid [21,22].  

  Metode Forth digunakan dalam pengujian saponin. Pengujian saponin 
dengan metode ini menunjukkan hasil positif dengan terbentuknya busa pada 
perlakuan dengan pelarut metanol, etanol, air suling dan aseton. Dilakukan 
pengocokan larutan hingga terbentuk buih, dan dilakukan pengamatan. Apabila 
buih tidak hilang hingga 10 menit setelah pengocokan dan stabil dengan adanya 
penambahan senyawa HCl 2M menjadi tanda terdapatnya senyawa saponin [23]. 

 Pemeriksaan alkaloid dilakukan dengan melarutkan sampel dengan HCl dan 
menambahkan 3 tetes reagen Dragendroff ke sampel. Jika terbentuk endapan jingga, 
sampel positif mengandung alkaloid [24]. 

 Pengujian senyawa steroid dilakukan dengan menambahkan 0,5 mL asam 
asetat anhidrida. Sebanyak 2 mL asam sulfat yang pekat diteteskan melalui dinding 
tabung. Terdapatnya warna berupa hijau kebiruan merupakan tanda adanya 
senyawa steroid [25]. 

Penentuan Kadar Flavonoid Total  

a. Penetapan Panjang Gelombang Maksimum 
Larutan AlCl3 10 % sebanyak 1 mL dan asam asetat 5% sebanyak 8 mL 

ditambahkan pada larutan stok kuersetin 100 g/mL sebanyak 1 mL. Panjang 
gelombang 330-450 nm digunakan untuk pengukuran nilai absorbansi. 

b. Penentuan Operating Time (OT) 
 Setelah didapat panjang gelombang maksimum, dilakukan pengukuran 

absorbansi terhadap larutan stok kuersetin larutan stok kuersetin 100 ppm 
sebanyak 1 mL ditambahkan 1 mL AlCl3 10% dan 8 mL asam asetat 5%. Pembacaan 
absorbansi dilakukan setiap 2 menit hingga didapat nilai absorbansi yang tidak 
berubah. 
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c. Kurva Baku Kuersetin 
 Pembuatan seri konsentrasi larutan kuersetin dilakukan dengan pembuatan 

konsentrasi 70, 80, 90 dan 100 µg/mL. Larutan AlCl3 10% sebanyak 1 mL dan 
larutan asam asetat 5% sebanyak 8 mL ditambahkan ke dalam berbagai konsentrasi 
kuersetin. Waktu pengujian dilakukan sesuai operating time yang didapat, untuk 
selanjutnya diukur nilai absorbansi menggunakan panjang gelombang maksimum.  

d. Penetapan Kadar Flavonoid Total 
 Masing-masing sampel ekstrak kental biji kelor dan biji kecipir dibuat 

konsentrasi sebesar 10.000 µg/mL.  Sebanyak 1 mL masing-masing sampel 
ditambahkan dengan 1 mL AlCl3 10% dan 8 mL asam asetat 5%. Sampel didiamkan 
sesuai operating time yang telah didapat. Panjang gelombang maksimum digunakan 
dalam pengukuran absorbansi setiap sampel dan pengulangan pengukuran 
absorbansi dilakukan sebanyak 3 kali. 

Uji Aktivitas Antioksidan Metode DPPH 0,2 mM 

a. Penetapan Panjang Gelombang Maksimum 
 Larutan DPPH 0,2 mM sebanyak 1 mL ditambah larutan metanol p.a hingga 

5 ml menggunakan labu ukur. Larutan yang telah dibuat ditempatkan dalam 
ruangan yang gelap dan dibiarkan selama setengah jam. Pengukuran absorbansi 
dilakukan menggunakan panjang gelombang 450-550 nm [26,27]. 

b. Pengujian Aktivitas Antioksidan Vitamin C  
 Sebagai pembanding dalam pengukuran ini adalah dengan larutan Vitamin C. 

Vitamin C sebanyak 5 mg dilarutkan dengan metanol hingga 5 ml (konsentrasi 1000 
ppm). Pengenceran dilakukan menggunakan berbagai variasi konsentrasi 10, 20, 
30, 40, 50 ppm. Pengukuran nilai absorbansi dilakukan menggunakan panjang 
gelombang maksimum.  

 c. Penentuan Nilai IC50 Biji Kelor dan Biji Kecipir dari Fraksi Etil Asetat  
 Setiap fraksi sampel dibuat seri konsentrasi 10, 20, 30. 40, dan 50 ppm. 

Larutan DPPH 0,2 mM sebanyak 1 ml ditambahkan pada masing-masing konsentrasi 
hingga 5 ml menggunakan labu ukur. Larutan tersebut didiamkan pada tempat yang 
gelap selama operating time. Pengukuran nilai absorbansi dilakukan pula pada 
panjang gelombang maksimum. 

Analisis Data 
Rendemen ekstrak kelor dan kecipir dihitung menggunakan persamaan  1.  

 

% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =  
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 𝑥 100% ....... persamaan 1 

 
Persamaan regresi linier untuk menentukan kadar flavonoid ditunjukkan pada 
persamaan 2: 

𝑦 = 𝑏𝑥 + 𝑎     ........... persamaan 2 
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Kadar flavonoid yang diperoleh dari persamaan 2 kemudian disubstitusikan ke 
persamaan 3 untuk mendapatkan kadar flavonoid total  

 

Kadar (μg/g) = (C x V x Fp) / W  ........... persamaan 3 

 
Keterangan: 
C = kadar senyawa larutan sampel (μg/ml)  
V = volume sampel (ml)  
FP = faktor pengenceran 
W = berat sampel (g) 
 
Persen inhibisi dihitung berdasarkan persamaan 4. Regresi linier menyatakan 
keterkaitan antara persen inhibisi dengan kadar sampel digunakan untuk 
menghitung nilai IC50. Pada persamaan regresi linier, angka 50 dimasukkan sebagai 
y sedangkan perhitungan nilai x yang didapat merupakan Nilai IC50.  
 

% 𝐼𝑛ℎ𝑖𝑏𝑖𝑠𝑖 =  
(𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙)

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 x 100% ........... persamaan 4 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstraksi and Skrining Fitokimia 
  Ekstrak etanol masing-masing biji dipartisi dengan menggunakan pelarut 
nonpolar dan polar. Rendemen masing-masing fraksi ditunjukkan pada Tabel 1 
dengan rendemen fraksi etil asetat baik pada biji kelor maupun kecipir 
menghasilkan rendemen terbanyak dibandingkan dengan fraksi lainnya. Hasil 
penapisan fitokimia, biji kelor dan biji kecipir mengandung senyawa metabolit 
seperti tercantum pada Tabel 2. Pada fraksi etil asetat baik pada biji kecipir dan biji 
kelor mengandung flavonoid. Senyawa semipolar seperti aglikon flavonoid pada 
dinding sel dapat mudah larut pada pelarut  etil asetat [28]. Berdasarkan penelitian 
fitokimia pada fraksi etil asetat daun kelor juga mengandung flavonoid. Komponen 
β karoten pada fraksi n-heksana merupakan komponen yang paling banyak 
ditemukan pada purifikasi ekstrak etanol 50% daun kelor [29]. Tanaman kecipir 
diketahui memiliki banyak kandungan senyawa peptide, fenolik, dan flavonoid. 
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa fraksi etil asetat tanaman kecipir 
memiliki paling banyak fenolik konten dibandingkan 75% methanol dan kloroform 
[30,31]. Kemudian, fraksi etil asetat dari masing-masing biji dipertimbangkan untuk 
dianalisis lebih lanjut. 

Tabel 1. Hasil Rendemen Setiap Fraksi 
Sampel Rendemen (%) 

Fraksi Etanol Fraksi Etil 
Asetat  

Fraksi n-
Heksana 

Biji Kelor 16.46 33,2 19,19 
Biji Kecipir 14,96 45,15 33,33 
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Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia 

Metabolit 
Sekunder 

Metode Hasil (Kelor) Hasil (Kecipir) 
Ethanol Ethyl 

acetate 
n-Heksana Ethanol Ethyl 

acetate 
n-Heksana 

Alkaloid Dragen-
droff 

- + + - - + 

Saponin Forth + + + + + - 

Steroid Acetic acid 
anhidrous 

HCl 

- - - - - - 

Flavonoid Shinoda 
test 

- + - - + - 

 

Penetapan Kadar Flavonoid Total 
 Berdasarkan hasil spektrofotometer UV-Vis, panjang gelombang maksimal 

yang dihasilkan adalah 446 nm dengan hasil operating time pada menit ke-14. 
Panjang gelombang dan operating time tersebut digunakan untuk pengukuran nilai 
absorbansi larutan kuersetin dengan konsentrasi 70, 80, 90 dan 100 ppm yang telah 
ditambahkan asam asetat 5% dan AlCl3 10%. Nilai koefisien korelasi 
memperlihatkan hubungan yang kuat antara nilai absorbansi (y) dan nilai 
konsentrasi (x). Selanjutnya dilakukan penambahan  AlCl3 10% dan asam asetat 5% 
pada fraksi etil asetat ekstrak etanol biji kecipir dan biji kelor konsentrasi 10.000 
ppm. Pengukuran absorbansi dilakukan dengan pengulangan tiga kali yang 
dilakukan pada panjang gelombang maksimum selama waktu operasi. Kadar 
flavonoid total pada fraksi etil asetat biji kecipir dan fraksi etil asetat biji kelor 
ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Kadar Flavonoid Total Fraksi Etil Asetat Biji Kecipir dan Biji Kelor  
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 Berdasarkan hasil uji kadar total flavonoid, kadar fraksi etil asetat biji kecipir 
sebesar 71.56 mgQE/g ekstrak lebih tinggi dibandingkan biji kelor yaitu 42.8 
mgQE/g ekstrak karena adanya beberapa senyawa flavonoid yang terdapat pada biji 
kecipir. Beberapa penelitian menyebutkan pada ekstrak etanol biji tanaman kecipir 
memiliki kandungan total flavonoid antara 105.2 hingga 112.4 mg QE/ 100 g. 
Kapasitas antioksidan dari biji kecipir diduga karena tingginya kandungan total 
phenolic content yang terdapat didalamnya [32]. Dibandingkan dengan total 
flavonoid pada ekstrak etanol dari kulit batang tanaman kelor, yang ditunjukkan 
dengan nilai 20,17 mgQE/g [33], fraksi etil asetat biji kelor lebih tinggi. Pelarut etil 
asetat diduga dapat menyari flavonoid pada bagian biji dengan lebih baik.  

Uji Aktivitas Antioksidan 
 Pembacaan absorbansi dalam uji aktivitas antioksidan dilakukan 

menggunakan panjang gelombang maksimum dari hasil penetapan sebelumnya 
yaitu 517 nm. Aktivitas antioksidan menunjukkan kemampuan fraksi etil asetat 
dalam mengeliminasi suatu radikal bebas DPPH. Kontrol positif atau pembanding 
yang digunakan adalah vitamin C dimana merupakan antioksidan kuat. Persen 
inhibisi  menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan dari biji kelor lebih kuat 
dibandingkan dengan biji kecipir dapat terlihat pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Aktivitas Penangkapan Radikal Bebas DPPH 

 Kontrol positif menunjukkan adanya efek penangkapan radikal yang kuat 
dan kekuatan antioksidan [26,31,34]. Konsentrasi dari suatu zat yang dapat 
mengeliminasi 50% radikal bebas DPPH ditunjukkan oleh Nilai IC50 dimana Nilai 
IC50 berbanding terbalik dengan zat antioksidan dalam sampel. Nilai IC50 fraksi etil 
asetat biji kecipir dan biji kelor dihitung dengan persamaan regresi linier. Aktivitas 
antioksidan suatu senyawa dinyatakan dalam beberapa kategori berdasarkan nilai 
IC50.  Apabila nilai IC50< 50 ppm maka suatu senyawa termasuk kategori sangat kuat,  
nilai IC50 antara 50-100 ppm termasuk kategori kuat, nilai IC50 berkisar antara 50-
150 ppm termasuk sedang, nilai IC50 di antara 150-200 ppm termasuk lemah dan 
apabila nilai IC50 di atas 250 ppm maka termasuk antioksidan sangat lemah [26].  
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 Berdasarkan hasil penelitian ini, fraksi etil asetat biji kelor memiliki aktivitas 
antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan dengan fraksi etil asetat biji kecipir. 
Fraksi etil asetat biji kecipir termasuk kategori aktivitas antioksidan yang lemah 
(179.57 ppm) sedangkan fraksi etil asetat biji kelor termasuk dalam kategori 
aktivitas antioksidan sedang (134.34 ppm). Adapun aktivitas antioksidan sangat 
kuat (19,74 ppm) didapat dari vitamin C  [26,34,35]. Pengujuan aktivitas 
antioksidan fraksi etil asetat tanaman kecipir dengan metode Ferric Thiocyanate 
(FTC) dan ABTS diketahui paling tinggi dibandingkan dengan fraksi methanol dan 
kloroform dan sejalan dengan tingginya kandungan fenolik pada fraksi etil asetat 
tersebut [30]. Penelitian pada fraksi etil asetat biji kecipir dan kelor belum banyak 
dilakukan, namun demikian diketahui bahwa ekstrak methanol biji kelor banyak 
mengandung flavonoid dan komponen fenolik karena keberadaan gugus hidroksi 
bebas dan gugus karboksil pada strukturnya [16]. 

 Total flavonoid biji kecipir lebih tinggi daripada biji kelor, namun tidak 
sebanding dengan aktivitas antioksidannya. Hal ini dapat dimungkinkan karena 
terdapat senyawa yang berbeda yang memiliki aktivitas antioksidan. Berdasarkan 
hasil skrining fitokimia, senyawa alkaloid ditemukan di dalam fraksi etil asetat biji 
kelor, seperti yang dilaporkan pada penelitian Arwande at al tahun 2021 [36]. Biji 
kelor mengandung senyawa fenolik yang tinggi sehingga mempengaruhi aktivitas 
antioksidannya [37]. Alkaloid dan senyawa fenol adalah senyawa yang bertanggung 
jawab pada aktivitas antioksidan, dan memberikan efek sinergistik [38]. Hasil 
aktivitas antioksidan in vitro fraksi etil asetat biji kelor menunjukkan aktivitas 
antioksidan yang paling kuat dibandingkan ekstrak n-butanol, etanol, petroleum 
eter dan air [39]. Namun demikian, berdasarkan studi yang dilaporkan oleh Jahan et 
al (2018), fraksi air dari biji kelor memiliki flavonoid dan aktivitas antioksidan yang 
tinggi dibandingkan dengan fraksi methanol dan aceton [15]. Zat antioksidan 
lainnya, seperti vitamin E, rutin, quercetin, catechin, epicatechin, resveratrol, dan 
lain-lain, mungkin terdapat pada fraksi etil asetat dengan jumlah yang berbeda. Oleh 
karena itu, fraksi etil asetat dari bagian biji sangat disarankan untuk diteliti lebih 
lanjut.  

4. KESIMPULAN 
Kadar total flavonoid biji kecipir lebih tinggi daripada fraksi etil asetat biji 

kelor. Meskipun demikian, pada fraksi etil asetat biji kelor didapatkan hasil aktivitas 
antioksidan lebih tinggi dibandingkan biji kecipir. Fraksi etil asetat biji kelor dapat 
menjadi sumber antioksidan yang potensial dan dapat dikembangkan lebih lanjut. 
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